
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan bukan hanya menyatukan dua pasangan manusia yakni antara laki-

laki dan perempuan, melainkan mengikatkan tali perjanjian yang suci atas nama Allah 

bahwa kedua mempelai berniat untuk membangun rumah tangga yang sakinah, 

tenteram, dan dipenuhi oleh rasa cinta dan kasih sayang. Sedangkan tujuan akhirnya 

adalah melaksanakan tugas kepemimpinan dalam pengabdian kepada Allah SWT. 
1
 

Untuk menegakan cita-cita keluarga tersebut perkawinan tidak hanya 

bersandar pada ajaran-ajaran Allah dalam Al-Quran dan Assunnah yang sifatnya 

global terlebih lagi berkaitan dengan hukum suatu negara. Perkawinan dinyatakan sah 

jika menurut hukum Agama dan hukum Negara telah memenuhi rukun dan syarat-

syaratnya. 

Dalam Al-Qur’an dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, berjodoh-

jodoh, adalah naluri segala makhluk Allah, termasuk manusia, sebagaimana firman 

Allah dalam surat Az-Zariyat 49: 

 “Dan 

segala sesuatunya Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kalian mengingat 

Allah”.
2
 

Namun dari adanya suatu tujuan mulia dalam membangun bahtera rumah 

tangga, sering kali pasangan suami-isteri mengalami berbagai konflik yang menjadi 
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warna tersendiri dalam kehidupan berumah tangga. Pernikahan adalah penyatuan 

antara laki-laki dan perempuan dengan latarbelakang yang berebeda dan tentunya 

memiliki latarbelakang yang berbeda pula. Maka sudah hal yang wajar ketika 

pasangan suami isteri mengalami pemasalahan. Dalam menghadapi permasalahan 

dalam sebuah rumah tangga, ada pasangan yang memilih jalan untuk memperbaiki 

hubungan, akan tetapi tidak sedikit yang memilih jalan untuk berpisah atau dengan 

kata lain bercerai. 

Perceraian merupakan bagian dari dinamika rumah tangga, adanya perceraian 

karena adanya perkawinan, meskipun tujuan perkawinan bukan perceraian, tetapi 

perceraian merupakan dinamika yang terjadi dalam berumahtangga  meskipun 

penyebabnya berbeda-beda. Bercerai bisa disebabkan oleh suami ataupun isteri. Cerai 

adalah hak seorang suami, namun gugat cerai adalah hak suami dan isteri. Maka tidak 

disalahkan jika antara salah satu pihak menggugat dan meminta untuk bercerai. 

Ketentuan yang mengatur perkawinan terdapat dalam UU No.1 tahun 1974 

(UUP). Pasal 39 ayat 2 UUP menyebutkan, untuk melakukan perceraian harus ada 

cukup alasan, yaitu antara suami dan isteri tidak akan hidup rukun  sebagai suami-

isteri dan perceraian dapat terjadi karena beberapa alasan, antara lain, jika salah satu 

pihak berbuat zina atau berselingkuh perselisihan dan pertengkaran yang terjadi terus 

menerus dan tidak akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga juga merupakan alasan 

perceraian (Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam atau KHI).
3
 

Perceraian menjadi salah satu hal yang dianggap biasa di zaman sekarang ini, 

ada banyak faktor yang melatarbelakangi sebuah perceraian. Yang pada umumnya 
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pihak pasangan yang bercerai lebih sering menyebutnya dengan alasan 

“ketidakcocokan”. Padahal, semua individu tentu terlahir memiliki sifat yang berbeda 

dengan individu lain, kekurangan dan kelebihan pasangan seharusnya menjadi sebuah 

pelajaran untuk menjadi manusia lebih dewasa, lebih baik dan bijaksana, seiring 

bertambahnya usia perkawinan. Namun demikian, perceraian sering kali menjadi 

jalan keluar dari permasalahan bagi pasangan suami isteri. 

 Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi perceraian, diantaranya penyebab 

utama hancurnya suatu hubungan rumah tangga disebabkan oleh buruknya jalinan 

komunikasi antar pasangan. Jika hal ini terjadi maka akan mudah timbul salah paham 

antar keduanya. Kesalahpahaman menjadi kunci utama terjadinya pertengkaran yang 

bisa berakibat buruk dalam rumah tangga. sama halnya dengan kurang adanya 

komunikasi, perhatian yang tidak didapatkan dari pasangan membuat jurang pemisah 

semakin lebar, hal inilah yan menjadi salah satu faktor penting terhadap terjadinya 

kegagalan dalam suatu hubungan.  Rasa saling curiga antar pasangan juga biasa hadir 

ketika tidak adanya jalinan komunikasi yang baik antar kedua pasangan, buruknya 

komunikasi akan memicu berbagai permasalahan di masa yang akan datang. Jika 

pasangan suami isteri sudah tidak saling mempercayai, bagaimana rumahtangga akan 

berjalan mulus tanpa keributan. 

Masalah finansial juga dapat menjadi pemicu terjadinya konflik dalam rumah 

tangga, meskipun jarang yang menggunakan alasan ini saat ia mengajukan gugatan 

perceraian. Namun, jika terjadi ketimpangan pendapatan ekonomi antara suami dan 

isteri, misal pendapatan isteri lebih besar, ini juga dapat memicu terjadinya konflik 

yang berujung perceraian. 



Akan tetapi, dari sekian banyaknya permasalahan yang memicu terjadinya 

perceraian di KUA Kecamatan Waringinkurung adalah kecemburuan dan faktor 

ekonomi. pasangan suami isteri akan langsung mengadukan permasalahannya di 

Kantor Urusan Agama guna menemukan solusi terbaik dari permasalahan tersebut.  

Permasalahan komunikasi yang sudah tidak lagi harmonis, rasa kurang 

percaya pada pasangan biasa terjadi dibandingkan dengan permasalahan finansial. Di 

KUA Kec. Waringinkurung Kab. Serang, banyak pasangan yang mengadukan 

permasalahan rumah tangganya adalah mengenai perceraian dengan alasan cemburu 

buta, dikarenakan faktor komunikasi dan rasa tidak percaya pada pasangannya lagi. 

Pada akhirnya, salah satu pihak merasa dirugikan dan memutuskan jalan untuk 

berpisah dari pasangannya.  

Di tahun 2015 terdapat pengaduan perceraian sebanyak 14 pasangan  suami 

isteri yang tercatat di KUA Kec. Waringinkurung Kab. Serang dan meminta bantuan 

pada tenaga bimbingan di tempat tersebut untuk mendapatkan solusi terbaik bagi 

masa depan pernikahnnya. Sebagaimana pengakuan yang dilontarkan oleh Bapak 

Jumadi sebagai pembimbing pernikahan di KUA Kec. Waringinkurung Kab. Serang, 

dari sekian banyaknya pasangan yang mengadukan permasalahan urusan rumah 

tangga di KUA adalah mereka yang bermasalah karena komunikasi yaitu dengan 

kasus temuan pesan teks (SMS) dari orang ketiga, dan seringnya salah satu pasangan 

berkomunikasi dengan orang tersebut sehingga menimbulkan kecemburuan, dan 

hilangnya kepercayaan pada pasangan sehingga berniat untuk mengakhiri 

hubungannya dengan menempuh jalan cerai.
4
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Melihat adanya kasus demikian, petugas atau tenaga pembimbing di Kantor 

Urusan Agama berupaya untuk meningkatkan pelayanan guna membantu pasangan 

suami-isteri yang memiliki permasalahan dengan kasus tersebut berujung dengan 

damai, sehingga tidak sampai pada pengadilan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

kepala KUA yakni pak Baedowi, pasangan yang hendak bercerai sebenarnya masih 

memiliki hati nurani, dan hati nurani tersebut sesungguhnya menginginkan jalan 

terbaik dengan cara berdamai dan menjalani hubungan sebagaimana mestinya. Maka 

dari hal tersebut, KUA membantu pasangan ini, untuk mengurungkan niatnya dan 

memastikan pasangan tersebut akhirnya tidak berpisah dan berdamai kembali.
5
 

Seperti kasus yang terjadi pada MY dan IR. Pasangan ini memiliki 

permasalahan dengan alasan IR masih sering berhubungan dengan teman wanita 

rekan kerjanya dulu. Dari kecurigaan MY ini, MY berusaha menemukan bukti yang 

menunjukan adanya hubungan tersebut, yaitu berupa pesan dengan kata-kata yang 

membuat MY cemburu. MY pun merasa dikhianati oleh IR karena selama ini IR tidak 

berterus terang dan menutup komunikasi dengan IR lalu MY lebih memilih untuk 

memecahkan permasalahnnya ini melalui hukum. 

Akan tetapi, nasib baik masih berpihak pada pasangan tersebut. Sebelum MY 

mengadukan kasusnya ke pengadilan, ia menemui KUA dengan alasan mengadukan 

pemasalahan yang dialaminya. Pembimbing pernikahan di tempat tersebut berupaya 

membantu dan memberikan pelayanan dan akhirnya dengan melalui bantuan petugas 
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bimbingan pasangan tersebut akhirnya berdamai dan mengurungkan niatnya untuk 

bercerai.
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Begitu pula kasus yang terjadi pada GA dan RN, GA mengadukan RN ke 

KUA Kec. Waringinkurung Kab. Serang dengan alasan penolakan percerian 

(bercerai)  dikarenakan RN sering melakukan komunikasi secara sembunyi-sembunyi 

dengan bekas rekan kerjanya. GA merasa jika RN sudah sejak lama melakukan 

hubungan tersebut akan tetapi GA sebagai suami sudah tidak didengarkan lagi apa 

yang dilarang oleh GA kepada RN untuk tidak berhubungan  lagi dengan bekas rekan 

kerja RN.
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Sebagai pemimpin keluarga, GA menginginkan agar RN kembali pada GA 

dan menyelasaikan permasalahannya kepada petugas KUA Kec. Waringinkurung 

Kab. Serang, dan akhirnya keduanya mendapatkan solusi terbik dengan cara damai 

dan hubungan mereka kembali harmonis. 

Hal demikian pun menimpa pada pasangan AR dan MS, yang memiliki 

permasalahan yang sama, yakni AR ingin berpisah dari MS. Akan tetapi MS yang 

tidak ingin berpisah dari AR mengadukan permasalahan yang menimpanya dengan 

AR kepada petugas KUA Kec. Waringinkurung Kab. Serang. Dan akhirnya jalan 

damai diperoleh oleh keduanya.
8
 

Berangkat dari permasalahan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa perlu 

adanya sebuah penelitian  yang mengungkap berbagai permasalahan yang ada di 

Kantor Urusan Agama dan bagaiamana pelayanan bimbingan pernikahan dalam 

upaya mencegah terjadinya perceraian.  Maka dari itu, penting dan perlu 
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diadakannnya penelitian ini, sehingga peneliti mengangkat judul “ Layanan 

Bimbingan Pernikahan Dalam Upaya Mencegah Terjadinya Perceraian  Pada 

Pasangan Suami-Isteri di KUA Kec. Waringin Kurung Kab. Serang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini terkait dengan pengaruh 

layanan bimbingan pernikahan dalam upaaya mencegah terjadinya perceraian. Maka 

peneliti menuliskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang memicu timbulnya pengaduan perceraian pada 

pasangan suami isteri di KUA Kec. Waringinkurung Kab. Serang ? 

2. Bagaimana proses layanan bimbingan pernikahan di KUA Kec. Waringinkurung 

Kab. Serang ? 

3. Bagaimana dampak layanan bimbingan pernikahan dalam upaya mencegah 

terjadinya perceraian di KUA Kec. Waringinkurung Serang Kab. Serang? 

 

C. Tujuan Penelitian: 

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1.  Mengetahui apa saja faktor-faktor yang memicu timbulnya pengaduan perceraian 

pada pasangan suami isteri di KUA Kec. Waringinkurung Kab. Serang. 

2. Mengetahui proses layanan bimbingan pernikahan di KUA Kec. Waringinkurung 

Kab. Serang dalam upaya menangani permasalahan perceraian. 

3. Mengetahui dampak layanan bimbingan pernikahan di KUA Kec. 

Waringinkurung Kab. Serang dalam upaya menangani permasalahan perceraian. 

 

D. Manfaat Penelitian 



Berdasarkan dari tujuan penelitian, maka peneliti mendeskripsikan beberapa 

manfaat dari penelitian sebagai berikut: 

a. Akademik 

Dalam hal ini, kaitannya adalah dengan jurusan bimbingan dan Konseling Islam. 

Sebagai jurusan yang mendalami ilmu bimbingan, skripsi ini diharapkan layak 

untuk dijadikan sebagai sumber referensi di jurusan dan dapat dijadikan tema 

diskusi mata kuliah guna memperkaya khazanah ilmu pengetahuan tentang 

bimbingan dan konseling pernikahan. 

b. Pembimbing pernikahan. 

Skripsi ini dapat bermanfaat untuk para pelaksana bimbingan pernikahan sebagai 

sumber rujukan atau referensi untuk memperluas pengetahuan melalui hasil 

penelitian-penelitian dan studi yang terdapat dalam skripsi ini. 

c. Pembaca dan penulis 

Skripsi ini akan sangat bermanfaat untuk diri sendiri sebagai referensi utama 

untuk mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pembimbing dan konseling, dan 

juga sebagai pedoman dan sarana pembelajaran untuk menjalani  kehidupan 

berumah tangga, dan bagaimana sebagai pasangan suami dan isteri dapat 

mengantisipasi terjadinya perceraian.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran hasil karya ilmiah yang sudah peneliti lakukan, ada 

beberapa peneliti terdahulu yang telah melakukan penelitian. akan tetapi, 

memiliki titik tekan dan pembahasan masalah yang berbeda. 

Adapun penelitian yang telah dilakukan diantaranya: 



1. Skripsi dengan judul “Peran Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) Dalam Mencegah Perceraian di Kecamatan Depok”. Skripsi ini 

ditulis oleh “Rifki Andrias Furi” mahasiswa dari jurusan Sosiologi Agama, 

Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Skripsi ini menggunakan metode diskriptif kualitatif, kuantitatif non statistik 

dengan pendekatan penelitian pustaka.  

Skripsi ini hanya menjelaskan bagaimana peran Badan Penasihat Pembinaan 

Pelestarian Perkawinan (BP4), sejarah dan latarbelakang mulai disahkannya di 

Kementerian Agama.  Skripsi ini menggambarkan bagaimana peran BP4 di 

Kecamatan Depok dan efektifitas dalam upaya mencegah perceraian.
9
  Sedangkan 

skripsi penulis menjelaskan bagaimana pengaruh layanan bimbingan pernikahan 

dalam upaya mencegah terjadinya perceraian pada pasangan suami isteri di 

Kantor Urusan Agama.  

2. Skripsi dengan judul “Layanan Konseling Perkawinan Pada Pasangan Suami 

Isteri di BP4 Kota Yogyakarta” skripsi ini ditulis oleh Lia Selvina mahasiswi 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakhwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
10

 Skripsi ini menggunakan 

metode pendekatan kualitatif. Skripsi ini menjelaskan bagaimana proses layanan 

konseling perkawinan dengan menggunakan perumusan masalah hanya dalam 

                                                           
9
   Rizki Andria Furi, Peran Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

Dalam Mencegah Perceraian di Kecamatan Depok, (Skripsi Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas 

Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009). http://digilib.uin-suka.ac.id/3464/1/BAB%20I,V.pdf 

(Diakses pada 27 Februari, pukul 10.00). 
10

  Lia Selvina, Layanan Konseling Perkawinan Pada Pasangan Suami Isteri di BP4 Kota 

Yogyakarta, (Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015). http://digilib.uin-suka.ac.id/16604/2/11220091_bab-i_iv-atau-v_daftar-

pustaka.pdf, (Diakses pada Senin, 20 juni 2016, Pukul 10.00). 

http://digilib.uin-suka.ac.id/3464/1/BAB%20I,V.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/16604/2/11220091_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/16604/2/11220091_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf


lingkup proses pelayanan konsling perkawinan saja, dan tidak membahas 

permasalahan yang spesifik seperti pencegahan terjadinya perceraian. 

Sedangkan skripsi penulis menjelaskan bagaimana pengaruh layananan 

bimbingan pernikahan dalam upaya mencegah terjadinya perceraian pada 

pasangan suami isteri. 

3. Skripsi judul “Peranan Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) Kecamatan Gondokusuman Dalam Menangani Perselisihan 

Suami Isteri”, skripsi ini disusun oleh Enik Khuroidah, Mahasiswi Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta tahun 2007.
11

 Skripsi ini disusun untuk menegtahui 

bagaiamana peranan dari BP4 dalam upaya menangani perselisihan yang terjadi 

pada pasangan suami isteri dengan menggunakan pendekatan penelitian 

deskriptif-kualitatif. Sedangkan penulis menjelaskan bagaiamana layanan yang 

diberikan oleh pembimbing pernikahan dalam upaya pencegahan terjadinya 

perceraian pada pasangan suami isteri. 

4. Penelitian skripsi dengan judul “Efektifitas Layanan Konseling Pranikah Sebagai 

Upaya Pelestarian Pernikahan Bagi Pasangan Suami Isteri (Studi Kasus di KUA 

Kecamatan Grogol Cilegon), skripsi ini disusun oleh “Muflihah” mahasiswi dari 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab 

tahun 2014. Skripsi disusun untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dan 
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manfaat konseling pranikah yang dilakukan di KUA Kecamatan Grogol Cilegon, 

dengan pelaksanaan pernikahan di tahun 2014 dengan rentang waktu Januari-

Agustus. Skripsi ini menjelaskan bagaimana efektifitas pelestarian perkawinan 

pasangan suami isteri dan upaya dalam menurunkan kasus perceraian yang 

dilakukan oleh petugas bimbingan di KUA Kecamatan Grogol Cilegon.
12

 

Sedangkan penulis menjelaskan bagaiamana proses dan pengaruh dari 

layanan bimbingan pernikahan yang dilaksanakan guna mencegah terjadinya 

perceraian pada pasangan suami isteri. 

Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

belum ada yang membahas mengenai pengaruh dari layanan bimbingan 

pernikahan dalam upaya mencegah terjadinya perceraian pada pasangan suami 

isteri. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

1. Layanan Bimbingan Pernikahan 

Layanan adalah penyediaan keperluan.
13

 Bimbingan adalah suatu proses 

pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang 

dibimbing agar mencapai kemandirian dan pemahaman diri, dan perwujudan dalam 

mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dan 

lingkungannya.
14
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Menurut Stoops dan Walquist, bimbingan adalah proses terus menerus dalam 

membantu individu mencapai kemampuannya secara maksimum dan mengarahkan 

manfaat sebesar-besarnya, bagi dirinya maupun masyarakat.
15

 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tujuan memeberikan 

bimbingan, karena seiring dengan perkembangannya konsepsi bimbingan dan 

konseling, maka bimbingan dan konseling pun meengalami banyak perubahan, dari 

yang sederhana sampai ke yang lebih komprehensif. Ada beberapa tujuan dalam 

pemberian layanan bimbingan. 

1. Untuk membantu individu membuat pilihan-pilihan penyesuaian dan 

interpretasi dengan hubungannya sesuai dengan situasi-situasi tertentu. 

2. Untuk menguatkan fungsi-fungsi pendidikan. 

3. Untuk membantu orang-orang menjadi insan yang berguna.
16

 

Dari beberapa tujuan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari 

bimbingan adalah untuk membantu individu agar mampu menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapi dan mampu berfikir mandiri dan menentukan jalan hidup 

secara lebih dewasa.  

Sedangkan pernikahan adalah akad (perjanjian) yaitu serah terima antara 

orang tua calon mempelai wanita dengan calon mempelai pria. Penyerahan dan 

penerimaan tanggung jawab dalam arti yang luas telah terjadi pada saat akad nikah itu 

selain penghalalan bercampur keduanya sebaga suami isteri.
17
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Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa: 

“perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan dengan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dengan demikian, 

pernikahan adalah suatu akad yang secara keseluruhan aspeknya merupakan ucapan 

seremonial yang sakral.
18

 

 Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan pernikahan 

adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan 

pernikahannya bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Bagaimana seperti yang sudah 

diketahui bahwa bimbingan adalah titik tekannya pada fungsi preventif, atau 

mencegah terjadinya masalah pada diri seseorang.    

             Bimbingan pernikahan merupakan proses membantu seseorang agar 

memahami bagaimana petunjuk Allah mengenai pernikahan. Menghayati ketentuan 

dan petunjuk tersebut dan mampu menjalankan rumah tangga sebagaimana mestinya. 

Bimbingan pernikahan adalah upaya membantu pasangan suami isteri oleh 

konselor profesional, sehingga mereka dapat berkembang dan mampu memecahkan 

masalah yang dihadapinya melalui cara-cara yang saling menghargai, toleransi dan 

dengan komuikasi yang penuh pengertian, sehingga tercapai motivasi berkeluarga, 

perkembangan kemandirian, dan kesejahteraan anggota keluarga.
19

 

Adapun yang penulis maksud dengan layanan bimbingan pernikahan adalah 

proses bantuan yang pembimbing pernikahan berikan pada pasangan suami isteri 
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yang mengalami konflik dalam perkawinannya agar mampu mengatasi persoalan-

persoalan yang dihadapinya sehingga menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan 

tidak bergantung pada orang lain yang kemudian terciptanya keluarga yang harmonis. 

Sedangkan tujuan dari bimbingan pernikahan adalah untuk mewujudkan 

harmonisasi hubungan keluarga, hubungan keluarga dan lingkungan, dan 

menghidupkan kehidupan beragama dan keluarga.
20

 

 

2. Fungsi Bimbingan Pernikahan 

Dalam layanan Bimbingan Pernikahan terdapat berapa fungsi, dapat ditinjau dari 

kegunaan, manfaat dan keuntungan apa yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 

Beberapa fungsi tersebut adalah: 

1) Fungsi pemahaman 

Yakni mampu mengembangkan potensi keluarganya secara optimal dan 

menyesuaikan keluarganya dengan lingkungan secara dinamis. 
21

 

2) Fungsi pencegahan 

Yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang 

mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh 

klien. Melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada klian tentang 

cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan 

dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah layanan orientasi, 

informasi dan bimbingan kelompok. 

2) Fungsi pengembangan 
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Yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif yang memfasilitasi perkembangan pelajar. Konselor dan 

personel sekolah lainnya bekerja sama merumuskan dan melaksanakan program 

bimbingan secara sitematis dan berkesinambungan dalam upaya membantu siswa 

mencapai tugas perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat digunakan 

disini adalah layanan informasi, tutorial, bimbingan kelompok atau konsultasi, 

kunjungan rumah dan karya wisata. 
22

 

3) Fungsi pengentasan 

 Yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat 

dengan upaya pemberian bantuan kepada keluarga yang telah mengalami 

masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial dan karir. Teknik yang dapt 

digunakan adalah konseling perorangan, konseling kelompok dan remedial 

teaching.  

5) Fungsi penyesuaian 

 Yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu keluarga agar 

dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif.  

3. Teknik-Tekhnik Layanan Bimbingan Pernikahan  

Pada pelaksanaan proses layanan bimbingan pernikahan  teknik yang 

digunakan dapat bervariasi. Penggunaan teknik dalam bimbingan pernikahan 

merupakan keterampilan yang penting yang harus dikuasai oleh seorang konselor 

ataupun pembimbing pernikahan. Penggunaan yang tepat dalam membantu klien 

sehingga akan sangat fektif dalam proses pemberian layanan bimbingan pernikahan 
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selanjutnya. Untuk itu pembimbing pernikahan yang bertugas membantu orang lain 

diharuskan memiliki beberpa keterampilan dasar dan dapat menggunakannya dengan 

tepat terhadap klien. Teknik dasar tersebut di antaranya sebagai berikut: 

1) Mendengarkan secara aktif (active listening) 

Mendengarkan aktif (active listening) merupakan kemampuan yang sangat 

akurat di dalam memahami apa apa yang dimaksud oleh klien. Selain 

mendengarkan dan mengingat apa yang disampaikan klien, seorang terapis atau 

pun konselor harus pula menangkap kata-kata kunci yang dimaksud klien. 

Mengamati bahasa tubuhnya, dan menghubungkannya dengan keadaan klien saat 

pelkasanaan bimbingan pernikahan.
23

 

2) Fokus dan mengikuti (focusing and following) 

Fokus dan mengikuti adalah dua istilah yang terkait antara satu dengan 

yang lain menurut Evans teknik fokus dan mengikuti ini memiliki tiga komponen 

penting yaitu: 

a. Kontak mata, dengan terciptanya kontak mata maka dapat menjadi hal yang 

positif karena dapat mebuat klien merasa didengarkan dan diperhatikan. 

b. Perilaku nonverbal, perilaku nonverbal dari konselor seperti rileks, posisi 

tubuh yang menghadap klien, ekspresi wajah yang mendeukung dan bahasa 

tubuh yang lainnya. Anggukan kepala, tersenyum, jabat tangan dan tepukan 

pundak. Hal tersebut adalah merupakan hal yang penting untuk menciptakan 

suasana yang kondusif dalm proses pemberian layanan bimbingan pernikahan. 

c. Ungkapan verbal, nada suara dan kecepatan, serta intonasi suara yang 

dikemukakan oleh pembimbing pernikahan secara tepat dan sesuai sangat 
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mempengaruhi kepercayaan klien terhadap konselor atau pembimbing 

pernikahan. Sesuai dengan apa yang sedang dialami atau rasakan maka rasa 

percaya klien semakin bertambah kepada konselor atau pun pembimbing 

pernikahan.
24

 

3) Menggali lebih dalam (Probing) 

Probing adalah suatu respon yang dilakukan pembimbing pernikahan. Jika 

ia yakin ada suatu topik yang perlu mendapat perhatian khusus dan memerlukan 

pembahasan atau diskusi lebih lanjut. Pada saat melakukan probing sebaiknya 

memakai komunikasi yang lembut tetapi tegas tidak memaksa.  Perlu diketahui 

bahwa klien sepenuhnya bertanggungjawab atas seluruh proses konseling atau 

layanan bimbingan pernikahan. 

4) Mendorong klien (encouraging)  

Dalam mendorong klien perlu diperhatikan beberapa hal diantaranya adalah 

sebagi berikut: 

a. Meyakinkan klien bahwa sebenarnya persoalan klien adalah persoaln yang 

dapat terjadi pada siapapun.  

b. Meyakinkan bahwa masalah yang dihadapi klien disebabkan oleh sesuatu 

yang dapat diatasi dengan melakukan suatu tindakan tertentu. 

c. Meyakinkan bahwa walaupun gejalanya tampak menakutkan atau tak 

diketahui tetapi hal itu tidak akan membahayakan diri klien.  

d. Klien perlu diyakinkan bahwa terdapat metode tertentu untuk mengatasi 

masalahnya. 

e. Perlu meyakinkan klien bahwa masalah yang dihadapinya dapat diatasi. 
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f. Perlu ditumbuhkan keyakinan pada diri klien bahwa dirinya tidak bersalah 

atas apa yang terjadi pada dirinya. 

g. Menumbuhkan bahwa pemecahan masalah disetujui dan diyakini klien dapat 

membuat dirinya merasa baik.  

5) Kejelasan (clarification) 

Kejelasan atau clarification merupakan kata atau kalimat yang 

diungkapkan oleh konselor yang berisi pernyataan klien, pemantulan isi dari 

pernyataan klien dengan menggunakan kata-kata atau kalimat yang lain dari yang 

diungkapkan klien. 

Pada saat konselor ataupun pembimbing pernikahan mengalami 

kekurangjelasan terhadap apa yang disampaikan klien maka konselor dapat 

meminta kejelasan pada klien. Dengan cara mengajukan pertanyaan tentang apa 

yang diungkapkan klien.
25

 

6) Konfrontasi (Confronting) 

Menurut Rosdjidan konfrontasi adalah keterampilan konselor untuk 

menunjukan adanay kesenjangan diskrepansi atau inkongruen dalam diri klien 

dan kemudian konselor mengumpanbalikan kepada klien. Teknik ini bertujuan 

untuk menyadarkan dan menunjukan kepada klien bahwa terjadi konfrontasi 

antara apa yang diucapkan dengan perilakunya. 

7) Mengarahkan (Teaching) 

Mengarahkan adalah keterampilan konselor untuk mengarahkan 

pembicaraan dari suatu topik atau hal yang lain secara langsung. Teknik ini sering 

disebut dengan teknik bertanya, karena dalam penggunaannya banyak 
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menggunakan kata pertanyaan. Mengarahkan yang dimaksud disini adalah 

sejumlah rspon seperti memberi, bertanya, memberi nasihat, arahan dan intruksi 

yang berkenaan dengan keputusan yang harus diambil, masalah yang harus 

diselesaikan serta konflik-konflik yang harus diselesaikan.
26

 

8) Memantulkan (Reflecting) 

Refleksi adalah teknik konseling yang bertujuan untuk mengekspresikan 

kembali hal-hal yang telah dinyatakan atau dikatakan oleh klien terhadap 

konselor. Intinya adalah memantulkan kembali apa yang disampaikan oleh klien. 

Refleksi juga usaha untuk memperoleh kebenaran terhadap apa yang dipahami 

oleh konselor  berkaitan dengan masalahnya. Terdapat dua macam refleksi, 

refleksi perasaan dan refleksi isi. 

 

9) Keterbukaan diri (Self disclosure) 

Terdapat beberapa acuan untuk dalam penggunaan keterbukaan terhadap 

informasi pribadi klien yaitu sebagi tersebut: 

1. Membicarakan mengenai diri sendiri, sebaiknya baik konselor maupun klien 

menghindari keterbukaan mengenai pengalaman orang ketiga yang dikenal 

maupun tidak. 

2. Membicarakan pengalaman masa lampau. 

3. Fokus terhadap masalah yang relevan dengan masalah klien. 

4. Gunakan vokal dan bahasa tububh yang baik. 

5. Peka terhadap reaksi yang dirasakan klien. 

6. Peka terhadap perbedaan yang dimiliki antara konselor dan klien. 
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7. Berbagi pengalaman pribadi antara konselor dan klien.
27

 

 

4. Perceraian 

Perceraian atau dalam bahasa Arab disebut dengan kata thalaq, artinya 

melepaskan atau meninggalkan. Dalam istilah agama, thalaq artinya melepaskan 

ikatan perkawinan atau bubarnya hubungan perkawinan. Melepaskan ikatan 

perkawinan artInya bubarnya hubungan suami isteri. Putusnya perkawinan atau 

perceraian menurut Sayyid Sabiq apabila telah terjadi perkawinan, yang harus 

dihindari adalah perceraian. Semakin kuat usaha manusia membangun rumah 

tangganya, akan mudah menghindarkan diri dari perceraian. Perceraian 

mendatangkan kemudaratan, sedangkan sesuatu yang memudaratkan harus 

ditinggalkan, meskipun cara meninggalkannya senantisa berdampak buruk bagi yang 

lainnya. Demikian pula dengan perceraian, bukan hanya suami isteri yang menjadi 

korban, melainkan anak-anak dan keluarga dari kedua belah pihak yang awalnya 

saling bersilaturahim dengan seketika dapat bercerai.
28

 

Perceraian adalah istilah bahasa Indonesia yang umum dipakai dalam 

pengertian yang sama dengan thalaq. Dalam istilah fiqh yang berarti bubarnya nikah. 

Sebagaimana hukum  perkawinan, hukum perceraian dalam Islam kerap 

menimbulkan salah faham, seakan-akan Islam memberikan hak yang lebih besar 

kepada laki-laki daripada wanita. Padahal betapa hati-hatinya Islam mengatur soal 

perceraian. Tidak salah jika dikatakan bahwa tidak satu agama, atau peraturan 
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manusia pun yang dapat menyamainya. Hak laki-laki dan wanita begitu seimbang 

diaturnya, sehinga mencerminkan keadilan yang luhur.
29

 

Menurut Ameer Ali, Al-Qur’an menjelaskan bahwa perlakuan yang seimbang 

kepada laki-laki dan wanita dalam perceraian. Keduanya memikul beban yang sama 

dan menerima hak yang sederajat. Sebagaimana Rosulullah SAW menetapkan bahwa 

perceraian adalah perbuatan yang dibenci Allah meskipun hukumnya boleh dan 

halal.
30

 

5. Model-Model Perceraian 

Ada beberapa model perceraian atau thalaq yang digunakan. Berikut 

penjelasan mengenai model-model perceraian: 

1) Bercerai melalui kata-kata 

 Dalam bagian ini, perceraian atau thalaq dapat dilakukan dengan beberapa 

cara yaitu  dengan melalui kata-kata yang jelas (sharih) atau melalui sindiran 

(kinayah). Yang dimaksud dengan thalaq sharih adalah kalimat atau lafal thalaq yang 

dapat dipahami maknanya saat diucapkan dan tanpa mengandung makna lain. 

Sedangkan thalaq kinayah adalah lafal thalaq yang mengandung banyak makna 

seingga dapat diartikan dengan makna yang berbeda-beda. Thalaq sharih tidak 

membutuhkan niat, hanya saja lebih utama jika diawali dengan kata “isteri”. 

Misalnya, seorang laki-laki mengatakan “isteriku saya talak!” itu menjadi salah satu 

contoh thalaq sharih.  

Sedangkan thalaq kinayah membutuhkan niat karena makna yang 

dikandungnya sangat beragam. Misalnya, seorang laki-laki mengatakan kepada 
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isterinya “engkau saya lepaskan”. Bisa jadi makna ungkapan tersebut adalah 

mentalaknya atau bisa juga bermakna memberikan kebebasan keepada isteri untuk 

melakukan sesuatu. Hal tersebut sesuai dengan hadis bahwa Ka’ab Bin Malik 

diperintahkan oleh Rosulullah SAW untuk menjauhi isterinya. Maka ia berkata 

kepadanya “kembalilah ke keluargamu”. Kata “kembalilah kepada keluargamu” 

adalah thalaq kinayah yang disertai niat. Sehingga hukum thalaq tersebut sah dan 

keduanya harus dipisahkan. 

2) Thalaq dengan tulisan dan isyarat 

Thalaq dengan tulisan artinya seseorang dapat menjatuhkan thalaq dengan 

tulisan, walaupun ia mampu mengatakannya dalam bentuk ungkapan. Hanya saja, 

para ulama memberikan dua syarat utama keabsahan thalaq melalui tulisan. 

Pertama, tulisannya harus jelas dan dapat dibaca. Kedua, mengandung tujuan 

yang jelas. Misalnya menulis “wahai fulanah binti fulan engkau saya talak”. 

Seandainya ia menulis tanpa tujuan yang jelas dan hanya menyebutkan “engkau 

ditalak” maka thalaqnya tidak sah, kecuali disertai dengan niat. 

Sedangkan yang dimaksud thalaq dengan isyarat adalah metode ini berlaku 

bagi orang yang bisu dan tidak mampu tulis-menulis. Kedudukan thalaq 

menggunakan bahasa isyarat bagi orang yang bisu adalah sama dengan 

melafalkannya bagi yang mampu berbicara. Namun, jika ia memiliki kemampuan 

untuk menulis maka ia harus mendahulukan tulisan, karena hal itu lebih mudah 

dipahami dan dimengerti oleh orang lain. 

3) Thalaq melalui utusan 



 Adalah thalaq yang juga bisa dilakukan dengan cara mengirimkan utusan 

kepada isteri yang tidak ada di tempat atau di hadapan suami, yaitu dengan 

mengatakan bahwa ia ditalak. Dalam hal ini, kedudukan utusan adalah 

menggantikan kedudukan seorang suami dalam mengucapkan thalaq.
31

 

 

6. Faktor-faktor Penyebab Perceraian Secara Umum 

1). Perselingkuhan. 

Sebagian orang kurang bersyukur dan tidak pernah puas dengan apa yang dia 

miliki, sehingga cenderung mencoba atau  terpengaruh oleh pemikiran  negatif  

teman. Dan sebagian lagi merasa  salah memilih pasangan lalu berupaya untuk 

mencari pasangan lain dengan cara sembunyi-sembunyi atau tanpa sepengetahuan 

pasangannya. Dan ada pula yang kembali kepada pasangan lama (mantan kekasih) 

karena rasa masih mencintai dan kurang puasnya terhadap pasangan saat ini, maka 

dari hal tersebut dapat memicu terjadinya perceraian.
32

 

2). Kurang Komunikasi. 

   Walau saat ini sudah banyak alat komunikasi yang canggih, namun  banyak 

pasangan  yang justru kurang berkomunikasi dengan suami atau istrei sendiri, dan 

lebih sering berkomunikasi dengang rekan-rekannya,  rekan kerja, pimpinan kantor, 

atau teman-teman komunitasnya. Jarang berdoa bersama atau beribadah bersama, 

lebih sering menghabiskan waktu di luar rumah dibanding bersama pasangan dan 

waktu untuk keluarga. Karena semakin sibuk dengan urusan masing-masing 

sehingga mengakibatkan perasaan tidak saling memiliki dan sering terjadinya 
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perselisihan antara pasangan suami isteri sehingga memicu tindakan pengaduan 

perceraian akibat tidak tahan dengan sikap dan perlakuan dari pasangannya.  

3). Ekonomi. 

Faktor ini biasanya lebih mendominasi dibanding dengan faktor yang lainnya. 

Bahkan bisa dialami oleh pasangan suami isteri dari kalangan mapan sekalipun atau 

bahkan pasangan yang memiliki keadaan ekonomi kelas menurun. Namun terjadinya 

pengaduan akibat kurangnya ekonomi berdampak besar bagi keberlangsungan 

hubungan pasangan sebagai suami isteri. Faktor ekonomi yang dimaksud adalah 

masalah keuangan. Dalam hubungan suami isteri biasanya dalam pembagian harta 

bersama (gono-gini) haruslah adil atau pemberian nafkah suami terhadap 

pasangannya juga harus seuai, jika kedua hal tersebut tidak terpenuhi maka dapat 

dipastikan akan menimbulkan perselisihan yang mengakibatkan perceraian.
33

 

4). Tidak Mau Mengalah 

Pernikahan bukanlah sarana untuk saling beradu kecerdasan ataupun 

kelebihan masing-masing, tetapi sarana untuk belajar saling mengerti dan juga 

mengampuni. Jangan terbiasa menuntut pasangan kita untuk berubah sesuai 

kehendak kita, jika kita sendiri tidak pernah mau introspeksi diri. Jika sama-sama 

bersikeras dan keras kepala, maka bisa berakhir di pengadilan. Saling menerima 

kekurangan pasangan dan menghargai dapat menghalangi berakhirnya sebuah 

hubungan.  

5). Campur Tangan Orang Tua. 

Ini masih cukup sering terjadi di Asia, termasuk Indonesia. Sebagian orangtua 

masih belum bisa menerima kenyataan jika anaknya sudah menjadi milik orang lain, 
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sehingga tanpa sadar suka intervensi terlalu jauh. Apalagi jika si anak  belum mandiri 

secara ekonomi atau masih membantu di perusahaan keluarga sehingga  orangtua 

masih merasa sangat berhak ikut mengatur hidup si anak. Hal ini mengakibatkan 

hubungan yang tidak sehat dan lebih parahnya lagi dapat memicu terjadinya 

perceraian. 

6). Cemburu 

Cemburu adalah tanda cinta. Jika tidak ada kecemburuan berarti tidak adanya 

rasa sayang terhadap pasangannya. Tetapi kecemburuan terkadang disalahartikan. 

Ada cemburu tanda sayang dan adapula cemburu yang berpengaruh buruk terhadap 

hubungan pasangan. Cemburu yang berlebihan akan mengakibatkan timbulnya 

masalah pada pasangan suami isteri. Cemburu yang demikian akan berujung pada 

perceraian. Untuk menghindari hal tersebut alangkah baiknya adalah menghindari 

sikap cemburu yang berlebihan. 

7). Perbedaan Besar Dalam Tujuan Perkawinan. 

Hal yang mendasar ini seharusnya dikomunikasikan sejak awal jauh sebelum 

menikah, tapi kebanyakan anak muda yang sedang dimabuk cinta saat pacaran 

memang cenderung menutup mata dan menganggap remeh hal ini. Padahal tujuan 

orang menikah berbeda-beda. Ada yang menikah hanya karena malu saja dengan 

teman yang sudah menikah. Ada juga yang menikah hanya karena mau meneruskan 

keturunan saja, ada yang hanya ingin memperbaiki status sosial saja, ingin bebas saja 

dari orangtua dan sebagainya. 
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Beberpa point di atas adalah faktor yang biasa terjadi pada pasangan suami 

isteri yang dapat memicu pilihan untuk mengakhiri hubungannya denagn jalan 

perceraian.  

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Metode penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan 

kualitatif. Yang berarti, mencari makna kontekstual secara menyeluruh 

berdasarkan fakta-fakta yang ada dan dideskripsikan dengan data sesuai hasil 

penelitian yang terjadi di lapangan. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi diadakannya penelitian bertempat di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kec. Waringinkurung  Kab. Serang. 

3. Obyek Penelitian 

Obyek  penelitiannya adalah pembimbing  pernikahan di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Waringinkurung Serang dan proses pelaksanaan 

bimbingan pernikahan, serta pasangan yang pernah melakukan bimbingan 

pernikahan dengan permasalahan perceraian. 

 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak terkait 

dengan penelitian ini, berupa wawancara ataupun yang lainnya. 

b. Data Sekunder 



Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, berupa dokumen-

dokumen, buku-buku dan sumber lainnya. 

5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan objektif, maka penulis 

membuat instrumen penelitian sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara ialah suatu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara tanya jawab antara interviewer (penanya) dengan interviewee 

(responden/penjawab) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

dimaksud.
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 Dengan menggunakan tekhnik wawancara, peneliti menemui 

narasumber atau responden yang dibutuhkan dalam menggali informasi terkait 

pembahasan penelitian. Yakni, kepala KUA Kec. Waringinkurung Kab. 

Serang, petugas bimbingan pernikahan dan pasangan suami isteri yang 

memiliki kasus pengaduan perceraian di lingkungan KUA tersebut. 

 

b. Observasi 

Observasi adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja, melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala 

yang diselidiki.
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 Dengan observasi, peneliti berharap mendapatkan segala 

informasi yang dibutuhkan terkait kondisi obyektif lokasi penelitian, aktifitas 

bimbingan pernikahan dan lain sebagainya. 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumen-dokumen sebagai sumber data. Tekhnik ini digunakan untuk 

melengkapi hasil observasi dan wawancara yang di lakukan di KUA Kec. 

Waringinkurung Kab. Serang, berupa dokumentasi  rangkaian kegiatan dan 

aktifitas yang dilakukan di KUA tersebut. 

6. Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, baik data dari hasil wawancara, hasil pengamatan, dokumen 

resmi, gambar, foto dan sebagainya. Data tersebut banyak sekali. Setelah data 

dibaca secara cermat, dipelajari dan ditelaah, langkah selanjutnya penulis 

mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan melakukan abstraksi. Langkah 

selanjutnya adalah memilah data dan menyusunnya sesuai kategori supaya data 

itu mempunyai makna.
37

 

Dalam menganalisis dan mengintepretasikan data-data yang sudah terkumpul, 

penulis menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif, yakni setelah data-data 

terkumpul kemudian data tersebut dikelompokan sesuai kategori masing-masing 

dan selanjutnya diintepretasikan melalui kata-kata atau kalimat dengan kerangka 

berfikir teoritik untuk memperoleh kesimpulan atau jawaban dari permasalahan 

yang telah dirumuskan.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini, dibutuhkan sistematika  penulisan. Agar mempermudah 

dan tersistematis, maka penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 
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Bab pertama, pendahuluan. Dalam bab ini berisikan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka pemikiran, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, gambaran umum lokasi penelitian. Yang meliputi sejarah dan latar 

belakang berdirinya KUA Kec. Waringinkurung Kab. Serang, kondisi geografis dan 

demografis, visi, misi, tujuan KUA, struktur organisasi, sarana dan prasarana serta 

kondisi konselor dan klien di KUA Kec. Waringinkurung Kab. Serang. 

Bab ketiga, Faktor-faktor yang memicu timbulnya pengaduan perceraian pada 

pasangan suami isteri di KUA Kec. Waringinkurung Kab. Serang, yaitu faktor 

ekonomi dan cemburu. 

Bab keempat, pembahasan mengenai proses layanan bimbingan pernikahan 

dan pengaruh bimbingan dalam upaya mencegah terjadinya perceraian bagi pasangan 

suami-isteri. Yang meliputi, upaya mencegah terjadinya perceraian, langkah-langkah 

layanan bimbingan pernikahan dalam upaya mencegah terjadinya perceraian, tahapan 

layanan bimbingan pernikahan, serta pengaruh dari layanan bimbingan pernikahan 

yang meliputi pengaruh formal dan pengaruh subtansial. 

Bab kelima, penutup. Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

  



 


